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Pendahuluan

Pengguna media sosial memanfaatkan hiburan virtual untuk berkomunikasi dengan orang lain, selain itu digunakan sarana untuk
mengetahui kegiatan yang dilakukan orang lain. Secara efektif setiap pengguna internet membawa dunia maya ke kamar, meja makan, saat
merenung di waktu senggang atau saat berada di dalam kendaraan. Dalam perbaikan urutan masalah pemanfaatan internet, efek samping
lain telah muncul yang disebut FOMO.

FOMO adalah jenis kegelisahan yang digambarkan dengan kerinduan untuk terus memahami apa yang dilakukan orang lain, terutama
melalui hiburan berbasis internet dengan tiga tanda FOMO, yaitu kegelisahan, stres, dan ketidaknyamanan. Pada penelitian yang dilakukan
pada mahasiswa keperawatan Universitas Padjajaran menunjukkan sebagian besar mahasiswa tersebut mengalami FOMO pada tingkat
yang moderat. Mahasiswa sebagai pengguna internet hiburan virtual yang dinamis merupakan kumpulan yang lebih tidak berdaya terhadap
ketergantungan melalui hiburan berbasis internet mengingat fakta bahwa pada usia tersebut merupakan usia sesaat dari masa remaja akhir
ke masa dewasa awal yang sedang menghadapi elemen mental sehingga dapat memperluas pertaruhan mahasiswa yang mengalami FoMO.

Fenomena FOMO ini sangat penting untuk diselidiki mengingat fakta bahwa FOMO dapat menghambat tugas-tugas formatif para siswa
yang seharusnya lebih santai dibandingkan sebelumnya dengan teman sebaya dan menyelidiki berbagai cara hidup dan nilai-nilai. Melihat
gambaran di atas, tujuan peneliti adalah untuk melihat apakah ada hubungan antara penggunaan hiburan TikTok Online dengan FOMO
(Perasaan takut melewatkan kesempatan besar) pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Dipercaya bahwa konsekuensi dari
penelitian ini akan benar-benar ingin menambah kekayaan logis khususnya di bidang penelitian dan pelatihan otak sosial. Bagi mahasiswa,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memanfaatkan hiburan online, khususnya TikTok.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara penggunaan media
sosial Tiktok dengan FOMO (Fear Of Missing Out)
pada mahasiswa?
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1.Uji Normalitas 3. Uji Hipotesis

Tabel 2. Uji Hipotesis
Spearman's Correlations
L 1 Spearman’s tho p

VARY = VAR X 0.304 <.001

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-Wilk p
VAR Y - VAR X 0.972 <.001

Nilai signifikansi (p) = 0,001 (kurang dari 0,05) yang berarti Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,304 dengan signifikansi
bahwa data terdistribusi tidak normal. (p) 0,001 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
g . hubungan signifikan antara penggunaan media sosial TikTok
2. UJI LIHBGV‘ItGS dengan FOMO pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
e Sidoarjo.

Berdasarkan grafik
variabel penggunaan
media sosial TikTok
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4. Analisis Koefisien Determinasi
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Se0 |, 52 355 ° yang linier dengan "~ Model R®  AdjustedR® RMSE
e ® .33 variabel FOMO 0.000 0.000 0.000 2.203
55 4 o o o © o
° 32 ° 2. o e 0.324 0.105 0.103 2.087
22 24 26 28 30 32 Diketahui nilai R? = 0,105. Nilai tersebut berarti bahwa variabel
VAR Y penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh sebesar 10,5%

terhadap FOMO. Sedangkan sisanya yaitu 89,5% merupakan faktor lain
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Hasil

Tabel 4. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

% 71%
239 29%
335 100%

Tabel 5. Gambaran Responden Berdasarkan Lama Menjadi
Pengguna TikTok

T

Lama Menjadi

Pengquna TikTo
39 12%
80 24%
90 27%
126 38%
335 100%
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Tabel 6. Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat penggunaan
TikTok dan FoMO

Kategori Penggunaan Media Sosial FoMO
Tiktok

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Responden Responden

53 16% 46 14%
234 70% 248 74%
48 14% 41 12%
335 100% 335 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 53 responden (16%)
dengan tingkat penggunaan media sosial TikTok rendah, 234 responden (70%)
dengan tingkat penggunaan media sosial TikTok sedang, dan 48 responden 140%)
dengan tingkat penggunaan media sosial TikTok tinggi. Sementara berdasarkan
kategori FOMO dapat disimpulkan bahwa terdapat 46 responden (14%) dengan
tingkatan FOMO rendah, 248 responden (74%) dengan tingkatan FOMQ sedang,
dan 41 responden (12%) dengan tingkatan FOMO tinggi.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
penggunaan media sosial TikTok dengan FOMO dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,304 dan nilai signifikansi p=
0,001 (<0,05). Semakin tinggi tingkat penggunaan media sosial TikTok, maka semakin tinggi pula tingkat adiksi FOMO pada
mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat penggunaan media sosial TikTok maka semakin rendah pula tingkat FOMO
pada mahasiswa.

® Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutib (2023) yang juga mengungkapkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial TikTok memiliki hubungan yang signifikan terhadap fenomena FOMO [19]. Pada penelitian
tersebut diketahui bahwa pengaruh penggunaan TikTok terhadap FOMO pada remaja awal di sebuah SMP di Kota
Malang adalah sebesar 22,5%. Pada penelitian ini diketahui nilai R? = 0,105. Nilai tersebut berarti bahwa penggunaan
media sosial TikTok memberikan pengaruh sebesr 10,5% terhadap FoMO pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

® Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Solikha pada tahun 2022 di SMP X di
Kota Semarang yang menjelaskan bahwa tingkat penggunaan suatu media sosial dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
tingkat FOMO pada penggunanya. Selain itu, durasi mengakses TikTok yang tinggi juga menimbulkan efek kecanduan
terhadap mengakses TikTok.
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Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara penggunaan
media sosial TikTok dengan FOMO (Fear of Missing Out) pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Hal ini berarti Semakin tinggi tingkat penggunaan media sosial
TikTok, maka semakin tinggi pula tingkat adiksi FOMO pada mahasiswa. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat penggunaan media sosial TikTok maka semakin rendah pula
tingkat FOMO pada mahasiswa. Variabel penggunaan media sosial TikTok memberikan
pengaruh sebesar 10,5% terhadap FoMO. Sebagian besar subjek dalam ulasan ini,
memiliki tingkat penggunaan hiburan berbasis internet TikTok dalam klasifikasi sedang.
Demikian pula, tingkat FOMO pada banyak subjek juga berada dalam klasifikasi sedang.
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